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RINGKASAN

HUBUNGAN ANTARA ASET PENGHIDUPAN DENGAN
STRATEGI PENGHIDUPAN DI AREA TRANSMIGRASI
DESA BUMI BARU, KABUPATEN WAY KANAN, LAMPUNG

Penelitian ini mengenai Hubungan Aset Penghidupan dengan Strategi Penghidupan
Petani Karet di Area Transmigrasi Desa Bumi Baru. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami hubungan antara aset penghidupan dengan strategi penghidupan petani
karet di area transmigrasi Desa Bumi Baru. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan analisis statistik korelasi product moment,
dan pengumpulan data dilakukan melalui survei kuesioner. Sampel diambil secara
acak menggunakan metode simple random sampling dengan jumlah total 68
responden. Teori penghidupan yang menjadi dasar penelitian ini dikembangkan
oleh Ian Scoones. Hasil analisis korelasi product moment menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara aset penghidupan dan strategi penghidupan petani
karet di daerah tersebut, dengan nilai korelasi sebesar 0,477. Angka korelasi ini
menandakan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada tingkat korelasi
yang sedang. Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana aset
penghidupan mempengaruhi strategi penghidupan petani karet di wilayah
transmigrasi Desa Bumi Baru. Hasil ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan
kebijakan atau program yang lebih tepat guna dalam meningkatkan penghidupan
petani karet dan keberlanjutan pertanian di daerah tersebut.

Kata Kunci : Aset Penghidupan, Strategi Penghidupan, Petani Karet

Indralaya, Agustus 2023 Ketua Jurusan Sosiologi
Disetujui oleh, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Pembimbing Universitas Sriwijata
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SUMMARY

Relationship between Livelihood Assets and Livelihood Strategies of
Rubber Farmers in the Transmigration Area, Way Kanan Regency,
Bumi Baru Village

This research is about the Relationship between Livelihood Assets and Livelihood
Strategies of Rubber Farmers in the Transmigration Area of Bumi Baru Village.
This study aims to understand the relationship between livelihood assets and
livelihood strategies of rubber farmers in the transmigration area of Bumi Baru
Village. The approach used in this research is quantitative with product moment
correlation statistical analysis, and data collection was conducted through a
questionnaire survey. Samples were taken randomly using the simple random
sampling method with a total of 68 respondents. The livelihood theory on which this
research is based was developed by lan Scoones. The results of the product moment
correlation analysis show a significant relationship between livelihood assets and
livelihood strategies of rubber farmers in the area, with a correlation value of
0.477. This indicates that the relationship between the two variables is at a
moderate level of correlation. This study provides new insights into how livelihood
assets affect rubber farmers' livelihood strategies in the transmigration area of
Bumi Baru Village. These results can serve as a basis for developing more
appropriate policies or programs to improve rubber farmers' livelihoods and
agricultural sustainability in the area.

Keyword : Livelihood Asset, Livelihood Strategy, Rubber Farmer
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Secara umum desa adalah sebuah unit tempat tinggal yang memiliki ikatan
kekeluargaan serta gotong royong yang tinggi dengan ketergantungan penghidupan
terletak pada dominasi pertanian. Aspek sosial dan ekonomi sangat mendominasi
kehidupan masyarakat di pedesaan dengan jenis kegiatan mata pencaharian
pedesaan terletak pada berbagai jenis sektor, seperti pertanian, perkebunan,
perikanan, peternakan, dan industri. Pedesaan sangat identik pada pertanian yang
dikategorikan sebagai salah satu mata pencaharian utama penduduknya. Pertanian
dan pedesaan adalah sektor yang melekat serta suatu komponen utama yang
mendukung ekonomi dan sumber penghidupan masyarakatnya yang dapat dilihat
dari banyaknya penduduk pedesaan yang bekerja pada lingkup pertanian sehingga
sangat memungkinkan untuk melakukan pengembangan dan peningkatan
pembangunan pada lingkup tersebut.

Petani ialah seseorang yang menggantungkan hidupnya dari penggarapan
atau usaha perkebunan sebagai mata pencaharian mereka, mengelola sumber daya
alam berupa tanah dengan menumbuhkan serta memelihara tanaman dengan
harapan untuk mendapatkan hasil sehingga bisa diperjual belikan untuk pemenuhan
kebutuhan hidup (Rita Hanafie, 2010). Pengelolaan lahan pertanian bisa juga
diartikan menyewa, bagi hasil atau berupa kepemilikan lahan sendiri dan selain
bekerja dengan tenaga sendiri, ada juga petani yang memberikan tenaga untuk
menggarap lahan milik orang lain.

Sebagai bentuk mempertahankan dan meningkatkan kehidupan, para petani
melakukan strategi penghidupan untuk memperoleh pendapatan demi pemenuhan
kebutuhan hidup rumah tangga. (A.H Dharmawan, 2007) menyatakan bahwa
strategi nafkah pada petani pedesaan tidak hanya berfokus pada lingkup pertanian
tetapi juga di lingkup non pertanian. Berbagai cara yang dapat dilakukan oleh petani
untuk strategi nafkah mereka. Menurut (Scoones, 1998) strategi nafkah atau
penghidupan dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu intensifikasi atau

ekstensifikasi, diversifikasi, dan migrasl. Dalam konsep penghidupan terdapat lima



modal atau assets untuk menilai strategi penghidupan atau mata pencaharian, yaitu
modal sosial, modal fisik, modal alam, modal finansial, dan modal manusia.
Lampung adalah salah satu provinsi yang terletak di bagian Selatan pulau
Sumatera yang dikenal sebagai salah satu provinsi sebagai mayoritas penyumbang
hasil perkebunan di Indonesia. Kondisi topografi Lampung yang berada pada
ketinggian 0-700 mdpl membuat provinsi ini memiliki kondisi iklim tropis basah,
yaitu didominasi oleh cuaca panas tetapi juga memiliki intensitas curah hujan yang
cukup yang cukup sehingga sangat cocok dijadikan wilayah perkebunan.
Komoditas perkebunan di Lampung yang paling terkenal adalah komoditi kopi,
kakao, kelapa, sawit dan juga karet. Hasil kebun tersebut mengalami peningkatan
di tahun 2020 dibandingkan pada tahun 2019 dengan jumlah peningkatan hasil
kebun paling besar terdapat pada komoditi karet yakni sebesar 192.601/ton dengan
luas areal tanaman sebesar 196.907 ha. Jumlah kenaikan hasil produksi tersebut
hampir mencapai 50% dari jumlah produksi karet di tahun 2019 (BPS 2020)
Produksi tanaman karet di Provinsi Lampung mengalami indeksi peningkatan
jumlah produksi dalam kurun waktu 2014 sampai 2018. Sentra produksi karet dari
areal terluas dan produksi karet perkebunan rakyat terbesar di Lampung tersebar di
tiga kabupaten yaitu Kabupaten Way Kanan, Lampung Utara dan Tulang Bawang.
Kabupaten Way Kanan dengan luas areal perkebunan sebesar 30, 987 ha dan tingkat
produksi karet sebesar 25, 580/ton/ha, Lampung Utara dengan luas areal 35, 399 ha
dan tingkat produksi sebesar 18, 333/ton/ha dan Kabupaten Tulang Bawang dengan
luas areal perkebunan sebesar 32, 427 dan tingkat produksinya sebesar 28,

920/ton/ha. (BPS, 2018)

Tabel 1. 1
Tingkat Produksi
Produksi Tanaman (ton)

Wilayah Karet
2014 2015 2016 2017 2018
Lampung Barat 19 14 19 43 34
Tanggamus 25 60.4 11.27 222 24.6
Lampung Selatan 16.50 93.41 15.195 973.9 80.85
Lampung Timur 11.49 55.16 53.89 50.44 67.04

Lampung Tengah 11.67 48.96 49.56 49.30 49.31



Produksi Tanaman (ton)

Wilayah Karet

2014 2015 2016 2017 2018
Lampung Utara 98.01 15.612 17.658 18.333 18.333
Way Kanan 15.873 34.119 35.532 25.467 25.580
Tulang Bawang 90.65 25.568 13.639 28.860 28.920
Pesawaran 27.6 45.09 58.04 84.5 78.3
Pringsewu 55 19.6 20.1 493 46.0
Mesuji 71.24 30.567 64.78 30.505 37.491
Tulang Bawang Barat 58.12 33.313 29.619 25.015 24.328
Pesisir Barat 19 24 24 11.4 13.2
Bandar Lampung 15 78 98 110 90
Metro 5 3 3 3
Provinsi Lampung 520.50 1643.62 135.742 1497.23 156.120

Sumber : (BPS, 2020)

Produksi karet di Kabupaten Way Kanan mengalami peningkatan yang cukup

signifikan jika dilihat berdasarkan produksi karet rakyat dan bahan olah karet yang

dihasilkan oleh petani di Kabupaten Way Kanan. Kabupaten Way Kanan memiliki

14 kecamatan. Ditinjau dari luas lahan dan jumlah produksi karet per hektar, maka

Kecamatan dengan lahan terluas yaitu Kecamatan Pakuan Ratu dengan luas lahan

11.753 ha, dilanjut dengan Kecamatan Way Tuba sebesar 9.859 ha dan Blambangan
Umpu 7.289 ha (Badan Pusat Statistik Way Kanan 2014 - 2018). Berdasarkan data

tersebut, diperkirakan jumlah persebaran perkebunan karet di Kabupaten Way

Kanan akan mengalami peningkatan jika dilihat dari pertumbuhan angka kebutuhan

sektor komoditas karet di Provinsi Lampung.

Tabel 1. 2
Luas Areal Perkebunan Karet di Lampung Luas Lahan (ha)
Wilayah 2015 2016 2017 2018
Lampung Barat 12.4 12.4 12.8 10.6
Tanggamus 21.98 16.46 61.0 59.5
Lampung Selatan 12.537 16.576 90.28 78.27
Lampung Timur 15.510 15.476 15.418 15.358
Lampung Tengah 11.469 11.469 11.477 11.479



Wilayah 2015 2016 2017 2018

Lampung Utara 37.044 37.143 35.403 35.399
Way Kanan 52.632 51.494 30.702 30.987
Tulang Bawang 32.372 32.777 32427 32427
Pesawaran 59.26 77.29 12.13 12.14
Pringsewu 10.56 10.97 14.56 96.3
Mesuji 27.739 27.853 27.853 27.702
Tulang Bawang Barat 39.160 40.192 36.048 34.799
Pesisir Barat 62.3 62.3 68.1 67.8
Bandar Lampung 90 90 87 87
Metro 9 6 8 4
Provinsi Lampung 238.495 244.295 2025.39 199.625

Sumber : (BPS, 2020)

Desa Bumi Baru adalah desa yang terletak di kecamatan Blambangan Umpu,
Kabupaten Way Kanan dengan jumlah penduduk sebanyak 3.551 jiwa. Desa ini
merupakan salah satu desa di Provinsi Lampung yang menjadi wilayah program
transmigrasi pemerintah pada tahun 1989. Wilayah ini terletak di dataran tinggi
dengan ketinggian 110.00 m diatas permukaan laut. Masyarakat di Desa Bumi
Baru, Kabupaten Way Kanan menjadikan tanaman karet sebagai komoditas utama
dalam perkebunan karena hampir seluruh masyarakat di desa ini bermayoritas mata
pencaharian sebagai petani karet, baik menjadi petani karet di perkebunan swasta
maupun petani perkebunan milik pribadi. Perkebunan karet di Desa Bumi Baru
dibudidayakan secara turun temurun dengan masih menggunakan cara-cara
sederhana dan tradisional dalam pengolahannya. Pengolahan getah karet secara
sederhana tersebut juga mempengaruhi nilai jual pasaran dibandingkan dengan
harga nilai jual karet hasil perkebunan swasta. Pengaruh nilai jual tergantung pada
kondisi tanaman yang bisa disebabkan oleh topografi penanaman tanaman dan juga
iklim. Semakin tinggi curah hujan yang dihasilkan, maka semakin rendah pula hasil
getah atau latex. Hal inilah yang mengharuskan masyarakat untuk beradaptasi
sebagai seorang pekebun karet dengan strategi-strategi yang digunakan.

Pengelolaan lahan yang didapat dari proses adaptasi lingkungan tempat
tinggal (Izzudin, 2023)menjadikan petani karet desa memiliki pengetahuan serta

keterampilannya dalam mengelola tanaman karet sehingga pola adaptasi yang



dilakukan masyarakat bukan hanya mencakup dalam segi lingkungan melainkan
juga dalam segi sosial dan ekonomi masyarakat di area transmigrasi tersebut.
Transmigrasi memang merupakan program yang ideal sebagai upaya pemenuhan
hak asasi manusia atas penghidupan yang lebih baik, baik bagi individu, keluarga
maupun komunitas transmigran. Namun, banyak faktor yang mempengaruhi
kondisi kesejahteraan di tengah kondisi alam dan liar di kawasan transmigrasi dan
tidak setiap masyarakat di area transmigran dapat hidup dengan tingkat adaptasi
yang tinggi. Kinerja transmigrasi dan pencapaian kesejahteraan di kawasan
transmigrasi merupakan upaya yang sangat berat bagi sebagian besar masyarakat
termasuk para transmigran itu sendiri. Berdasarkan paparan latar belakang diatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul
“Hubungan Aset Penghidupan dengan Strategi Penghidupan di Area
Transmigrasi Desa Bumi Baru, Kabupaten Way Kanan, Lampung”.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian “Hubungan Aset Penghidupan

dengan Strategi Penghidupan di Area Transmigrasi Desa Bumi Baru,
Kabupaten Way Kanan, Lampung” adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana karakteristik petani karet di Desa Bumi Baru?
2. Bagaimana bentuk aset penghidupan pada petani karet di Desa Bumi Baru?
3. Bagaimana hubungan strategi penghidupan dengan aset penghidupan petani
karet di Desa Bumi Baru?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui karakteristik petani karet di Desa Bumi Baru, Lampung

2. Mengetahui bentuk 5 modal atau aset penghidupan petani karet
3. Mengetahui hubungan aset penghidupan dan strategi penghidupan
masyarakat petani karet

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

yakni :
1. Menjadi wawasan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan kajian ilmiah untuk
pengembangan ilmu-ilmu sosial khususnya ilmu Sosiologi yang dapat

dijadikan sumber referensi untuk penelitian yang akan datang



2. Memberikan pembaharuan dalam penelitian rumpun sosial terutama pada
aspek pemberdayaan serta kesejahteraan masyarakat khususnya petani-
petani di Indonesia

1.4.2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

yakni :

1. Sebagai sumbangan pemikiran oleh peneliti kepada masyarakat khususnya
petani dalam bagaimana melakukan pemenuhan kebutuhan yang didasari
oleh kondisi lingkungan serta sosialnya untuk bisa bertahan hidup
dimanapun daerah tempat tinggalnya

2. Penelitian ini sebagai tambahan hasanah bagi peneliti dengan
mempraktekkan teori-teori sosiologi yang sesuai dengan kondisi sosial dan

adaptasi petani
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